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Panduan ini telah mencakup: a) Risiko Keuangan prioritas, rincian portofolio yang
dianalisis; b) Metodologi stress testing (skenario dan jangka waktu analisis); dan c)
tindak lanjut yang harus dilakukan bank antara lain terkait analisis dampak risiko iklim
pada risiko keuangan bank termasuk permodalan. Panduan CRST OJK bersifat living
document dan akan disempurnakan seiring dengan perkembangan global dan juga

industri.
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|. Pendahuluan
Latar Belakang

Perubahan iklim saat ini menjadi perhatian penting masyarakat dunia akibat dampak
risiko yang timbul terhadap ekonomi. Beberapa dampak nyata seperti banjir,
kebakaran hutan dan cuaca ekstrim serta menurunnya kualitas lingkungan hidup
berpengaruh pada nilai ekonomi termasuk aset keuangan. Stress test atau scenario
analysis dipandang sebagai alat untuk mengevaluasi dampak solvensi Risiko
Keuangan Terkait Iklim yang berhubungan dengan kecukupan minimum permodalan
dan likuiditas baik dalam jangka pendek, menengah, maupun jangka panjang.

Pengukuran jangka waktu dan dampak perubahan iklim terhadap kinerja keuangan
dan tingkat kesehatan lembaga keuangan menggunakan simulasi beberapa skenario
kenaikan temperatur udara di masa depan dan respons kebijakan dari pemerintah
untuk memperlambatnya. Task Force on Climate-related Financial Disclosures
(TCFD) mendorong lembaga keuangan untuk melakukan analisis risiko keuangan
berdasarkan beberapa skenario perubahan iklim (TCFD Recommendation®, Juni
2017).

Sebagai langkah awal untuk mendukung laju dekarbonisasi, lembaga keuangan perlu
lebih memahami risiko iklim dan mengukur emisi gas rumah kaca (GRK) yang
berkaitan dengan portofolio aset keuangannya. Dengan mengetahui emisi usaha yang
dibiayai oleh pinjaman dan investasi, lembaga keuangan dapat mengidentifikasi dan
mengelola risiko, menavigasi tujuan pengurangan emisi, bertindak untuk mengurangi
dampak iklim portofolio, dan memasukkan perkembangannya sebagai bagian
pengelolaan risiko.

Bank sentral dan otoritas pengawasan lembaga keuangan di beberapa negara lain
telah melakukan stress test atau scenario analysis dampak risiko perubahan iklim.
Senada dengan hal tersebut, Basel Committee on Banking Supervision (BCBS)
selaku lembaga yang menjadi acuan standar internasional telah menerbitkan
dokumen terkait risiko iklim y a i Principlas for the effective management and
supervision of climate-related financial riskso pada November 2021 dan telah
diperbarui pada Juni 20222. Dokumen tersebut merekomendasikan penerapan
skenario yang seragam mengingat perubahan iklim merupakan isu global dan perlu
kerjasama antar negara untuk mengatasinya. Indonesia sebagai salah satu negara
yang tergabung dalam BCBS telah menerbitkan Consultative Paper i Pr i nsi p

Lhttps://assets.bbhub.io/company/sites/60/2021/10/FINAO17TCFEReport.pdf
2 https://www. bis.org/bcbs/publ/d532.htm
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diharapkan dapat menjadi salah satu acuan Bank dalam menyusun dampak dari risiko
perubahan iklim dan lingkungan terhadap kinerja keuangannya.

Tujuan

Berdasarkan hal tersebut, lembaga keuangan harus melakukan stress test risiko
perubahan iklim dan lingkungan terhadap kinerja keuangannya. Dalam hal ini, OJK
sebagai otoritas yang berwenang, sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank
Umum, telah mewajibkan Bank untuk menerapkan Manajemen Risiko secara efekitif
baik untuk Bank secara individu maupun untuk Bank secara konsolidasi dengan
Perusahaan Anak.

Perubahan iklim dan transisi menuju net zero carbon emission dapat meningkatkan
risiko baik bagi perorangan maupun perusahaan, yang pada akhirnya berdampak
lebih lanjut kepada sektor keuangan. Oleh karena itu, eksposur terhadap risiko terkait
perubahan iklim merupakan salah satu prioritas strategis OJK mulai tahun 2023. Uji
ketahanan terkait risiko perubahan iklim dan lingkungan tersebut merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh OJK untuk menilai tingkat kesiapan Bank
dalam mengelola risiko dengan lebih baik.

Secara khusus, stress test yang akan dilakukan merupakan tinjauan secara
komprehensif bagaimana bank mengintegrasikan risiko terkait perubahan iklim dan
lingkungan ke dalam strategi, tata kelola, serta kerangka kerja manajemen risiko.
Sementara secara umum, hasil dari stress test terhadap risiko perubahan iklim dan
lingkungan akan mengindikasikan sejauh mana kebijakan dan strategi bank telah
memasukkan aspek iklim dan lingkungan.

Dokumen ini bertujuan untuk memberikan panduan bagi bank untuk memahami
berbagai risiko yang terkait dengan perubahan iklim, mengidentifikasi kebutuhan data
untuk mengidentifikasi risiko tersebut dan dampaknya terhadap aset bank, serta
membangun kerangka kerja untuk pengelolaan risiko tersebut secara komprehensif.
Selain itu, diharapkan dengan adanya panduan ini, bank dapat mulai membangun
insiatif untuk menanamkan risiko perubahan iklim dalam perencanaan bisnis dan
pengembangan strategi mitigasi risikonya.

3 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/implementasbasel/Documents/Pages/Consultative
Papers/Consultative%20Paper%20Prinsip%20Manajemen%20Efektif%20Atas%20Risiko%20Keuangan%20terka
it%20Iklim.pdf
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Risiko Iklim dan Lingkungan

Risiko iklim dan risiko lingkungan memiliki dampak yang signifikan pada risiko
perbankan. Studi mengungkapkan bahwa perubahan iklim telah menyebabkan
munculnya risiko prudensial terkait iklim di sektor perbankan®. Risiko iklim merujuk
pada risiko transisi dan juga risiko fisik.

Risiko transisi merupakan risiko yang muncul akibat perubahan arah kebijakan
pemerintah dan stakeholder, kemajuan teknologi, dan dinamika sosial seiring dengan
bergesernya tujuan perekonomian dunia ke arah ekonomi rendah karbon yang
menuntut bank menyesuaikan arah kebijakan yang berpotensi dapat berdampak pada
bisnis, reputasi, serta nilai dari asetnya. Sedangkan, risiko fisik dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu risiko yang disebabkan oleh bencana alam yang parah (risiko fisik
akut) dan risiko yang secara bertahap terdampak oleh perubahan pola iklim dalam
jangka panjang yang disebabkan, misalnya, kenaikan temperatur dan permukaan air
laut (risiko fisik kronis). Risiko fisik akut antara lain seperti badai, banjir, dan kebakaran
hutan, yang terjadi karena kejadian tertentu, sedangkan risiko fisik kronis antara lain
seperti kenaikan suhu dan naiknya permukaan laut, yang merujuk pada perubahan
jangka panjang dalam pola iklim. Dalam menentukan kerentanan terhadap risiko fisik,
sebuah organisasi harus mempertimbangkan bahaya terkait iklim, paparan terhadap
bahaya tersebut, dan kerentanan mereka®.

Bank memainkan peran yang sangat penting dalam memfasilitasi bisnis untuk
bergerak menuju ekonomi hijau dan berkelanjutan dengan mengalokasikan kredit dan
investasinya ke sektor yang lebih berkelanjutan®. Studi tersebut menemukan bahwa
komitmen untuk menurunkan dampak perubahan iklim terbukti berpengaruh pada
penurunan risiko untuk bank dengan tingkat perhatian di level medium-high pada isu-
isu tersebut. Selain itu, faktor lokasi negara dari bank tersebut juga memainkan peran

‘ClimateRelated Prudential Risks in the Banking Sector: A Review of the Emerging Regulatory and Supervisory
Practiceshttps://www.mdpi.com/2071-1050/12/13/5325

STCFD (2021 n(tps://assets.bbhub.io/company/sites/60/2021/07/202Wetrics_Targets_Guidanek pdf)

6 Birindeli et al. (2022)Climate change commitment, credit risk and the country's environmental performance:
Empirical evidence from a sample of internatibbhanks
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kunci dalam penurunan risiko kredit, khususnya terkait tingkat komitmen suatu negara
pada isu perubahan iklim.

Peta Bencana Indonesia, 2022
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Gambar 2. Peta Bencana Banjir Indonesia, 2022

Gambar 3 Peta Bencana Kebakaran Hutan dan Lahan Indonesia, 2022

Sumber: BNPB (2023)7

Sehubungan dengan risiko fisik, Indonesia memiliki risiko bencana yang cukup tinggi
karena letak geografisnya yang berada di daerah tropis dan pada pertemuan dua
samudera dan dua benua yang membuatnya rawan akan bencana banjir, tanah
longsor, banjir bandang, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrasi, serta
kekeringan yang dapat memicu kebakaran hutan dan lahan®. Berdasarkan data
BMKG selama tahun 2022, terdapat beberapa bencana yang terjadi seperti banijir,
tanah longsor, abrasi, puting beliung, kekeringan, kebakaran hutan dan lahan, gempa
bumi, tsunami, letusan gunung api, dan lainnya. Untuk bencana banijir sendiri
intensitas terbesar terjadi di Pulau Jawa khususnya provinsi Jawa Tengah dengan

7 https://dibi.bnpb.go.id/peta
8. bt. OHNHMO® AaLYRS1& widaralz2 .SyOlyl LYR2yS&Al
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